BAB V
PENUTUP

V.1Kesimpulan
V.1.1 Kinerja ruas Jalan Roda dan Jalan Suryakencana
a. Kinerja Ruas Jalan Roda
Berdasarkan kondisi eksisting pada ruas Jalan Roda, adanya parkir
on street ternyata mempengaruhi kinerja ruas Jalan Roda. Pada
saat jam sibuk volume lalu lintas pada ruas jalan tersebut adalah
951,7 smp/jam. Kapasitas ruas jalan tersebut adalah 1841,79
smp/jam. Sedangkan derajat kejenuhan 1,02. Kecepatan sesaat
rata-rata kendaraan adalah 32,33 km/jam dengan kecepatan 85%
yang melewati ruas jalan tersebut adalah 37 km/jam. Tingkat
pelayanan untuk jam sibuk pada ruas Jalan Roda adalah F.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, perubahan sudut parkir
yang berpengaruh terhadap lajur efektif jalan yang menjadi lebih
besar yaitu 1 meter. Sehingga masing-masing lajurnya menjadi 3,5
meter. Dengan lajur efektif menjadi 3,5 meter masing-masing
lajurnya, maka kapasitas jalan akan bertambah menjadi 2409
smp/jam. Sedangkan untuk derajat kejenuhan akan berkurang
menjadi 0,78, tingkat pelayanan jalannya menjadi C.
b. Kinerja Ruas Jalan Suryakencana
Berdasarkan kondisi eksisting pada ruas Jalan Suryakencana,
adanya parkir on street ternyata mempengaruhi kinerja ruas Jalan
Suryakencana. Pada saat jam sibuk volume lalu lintas pada ruas
jalan tersebut adalah 1583,5 smp/jam. Kapasitas ruas jalan adalah
3009,6 smp/jam. Sedangkan derajat kejenuhan sebesar 0,89.
Kecepatan sesaat rata-rata kendaraan adalah 37,6 km/jam dengan
kecepatan 85% yang melewati ruas jalan tersebut adalah 41
km/jam. Tingkat pelayanan untuk jam sibuk pada ruas Jalan
Suryakencana adalah D.
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dengan perubahan sudut
parkir yang berpengaruh terhadap lajur efektif jalan yang menjadi
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lebih lebar yaitu 0,25 meter. Sehingga lebar masing-masing lajur
menjadi 3,5 meter. Dengan lajur efektif menjadi 3,5 meter masing-
masing lajurnya, maka kapasitas jalan akan bertambah menjadi
3135 smp/jam. Sedangkan untuk derajat kejenuhan akan berkurang

menjadi 0,85.

V.1.2 Kinerja Parkir On Street pada ruas Jalan Roda dan Jalan Suryakencana
a. Kinerja Parkir On Street Jalan Roda

Berdasarkan kondisi eksisting, sudut parkir ruas Jalan Roda adalah
60°. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, akumulasi puncak
parkir terdapat pada pukul 17.00-18.00 WIB dimana pada jalan
tersebut merupakan puncak kegiatan di Pasar Bogor, dimana
banyak orang yang berbelanja kebutuhan sehari-hari. Banyaknya
toko-toko dan lapak penjual yang mulai buka pada lokasi tersebut
membuat jam puncak parkir pada jam tersebut. Karakteristik parkir
on street sudut 60° pada ruas Jalan Roda adalah sebagai berikut:

1. Volume parkir kendaraan adalah sepeda motor 26 kendaraan,
kendaraan ringan 5 kendaraan, dan kendaraan berat 1
kendaraan.

2. Akumulasi parkir 124 kendaraan.

3. Rata-rata lamanya parkir adalah 0,76 jam/kend.

4. Kapasitas parkir adalah 25 kend/jam.

Kapasitas parkir yang sudah ada, tingkat pelayanan masih baik.
Namun dengan adanya pelebaran masing-masing lajur, maka

sudut parkir pada ruas Jalan Roda diubah menjadi sudut 0°.

V.1.3 Kinerja Parkir On Street Jalan Suryakencana
Berdasarkan kondisi eksisting, sudut parkir ruas Jalan Suryakencana

adalah 60°. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, akumulasi puncak
parkir terdapat pada pukul 19.00-20.00 WIB dimana pada jalan tersebut
merupakan puncak kegiatan di Pasar Bogor, dimana banyak orang yang
berbelanja kebutuhan sehari-hari. Banyaknya toko-toko dan tempat
makan pada lokasi tersebut membuat jam puncak parkir pada jam
tersebut. Karakteristik parkir on street sudut 60° pada ruas Jalan

Suryakencana adalah sebagai berikut:
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1. Volume parkir kendaraan adalah sepeda motor 97 kendaraan,
kendaraan ringan 7 kendaraan, dan kendaraan berat 6
kendaraan.

2. Akumulasi parkir 113 kendaraan.

3. Rata-rata lamanya parkir adalah 0,77 jam/kend.

4. Kapasitas parkir adalah 25 kend/jam.

Kapasitas parkir yang sudah ada, tingkat pelayanan masih baik.
Namun dengan adanya pelebaran masing-masing lajur, maka
sudut parkir pada ruas Jalan Suryakencana diubah menjadi sudut
0.

V.1.4 Manajemen Lalu Lintas pada ruas Jalan Roda dan Jalan Suryakencana
Penerapan manajemen lalu lintas pada ruas Jalan Roda dan
Suryakencana termasuk dalam manajemen kapasitas. Manajemen
kapasitas yaitu sistem transportasi yang dilakukan dengan strategi
manajemen lalu lintas pada peningkatan kapasitas jalan. Manajemen
lalu lintas pada ruas Jalan Roda dan Suryakencana yaitu dengan
perubahan sudut parkir dari sudut 60° menjadi sudut 0°. Dengan
perubahan sudut parkir, maka lajur efektif jalan tersebut menjadi 3,5
meter. Dengan manajemen lalu lintas tersebut dapat meningkatkan

kapasitas ruas Jalan Roda dan Suryakencana.

V.1.5 Fasilitas Perlengkapan Jalan
Pada ruas Jalan Roda dan Suryakencana merupakan jalan dengan

kondisi geometrik yang lurus dan datar. Fasilitas perlengkapan jalan
yang ada pada kedua ruas jalan tersebut berupa rambu-rambu lalu
lintas, marka jalan dan lampu penerangan jalan umum. Kondisi rambu
yang masih sangat sedikit serta marka jalan yang sudah pudar dapat
mengurangi tingkat keselamatan pada ruas Jalan Roda dan Jalan

Suryakencana.
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V.2

Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, diketahui bahwa

parkir on street mempunyai dampak terhadap ruas jalan. Dengan adanya
parkir on street dapat menimbulkan penurunan kinerja ruas jalan.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ada beberapa saran yang
ditujukan kepada instansi terkait yaitu Dinas Perhubungan Kota Bogor
Provinsi Jawa Barat agar parkir on street pada ruas Jalan Roda dan Jalan
Suryakencana menjadi lebih baik. Adapun saran tersebut meliputi:

a. Perubahan sudut parkir dari sudut 60° menjadi sudut 0°. Dapat
mempengaruhi terhadap kinerja ruas jalan karena perubahan sudut
parkir, masing-masing lajur efektif jalan menjadi 3,5 meter sehingga
dapat meningkatkan kapasitas jalan yang ada.

b. Dengan lebar lajur efektif Jalan Roda dari 3,0 meter menjadi 3,5
meter, maka kapasitas pada ruas Jalan Roda meningkat serta
derajat kejenuhan pada ruas jalan tersebut menjadi lebih kecil.
Pada ruas Jalan Suryakencana, lebar lajur efektifnya dari 3,25 meter
menjadi 3,5 meter, maka kapasitas para ruas jalan Suryakencana
meningkat serta derajat kejenuhan pada ruas jalan tersebut
menjadi lebih kecil. Untuk mendapatkan tingkat pelayanan yang
lebih baik maka usulan yang diberikan dapat diterapkan.

c. Manajemen Lalu Lintas yang sesuai dan dapat diterapkan pada ruas
Jalan Roda dan Jalan Suryakencana adalah dengan perubahan
sudut parkir eksisting 60° menjadi sudut parkir 0°. Dengan
perubahan sudut tersebut akan menambah lebar lajur efektif jalan
menjadi 3,5 meter. Sehingga kapasitas jalan tersebut dapat
meningkat dan derajat kejenuhan dapat berkurang.

d. Kebutuhan rambu-rambu lalu lintas untuk mengurangi tingkat
bahaya yang kemungkinan terjadi. Karena rambu lalu lintas
merupakan perlengkapan jalan yang sangat penting dan dengan
adanya rambu lalu lintas sesuai dengan kebutuhan maka
diharapkan dapat meningkatkan keselamatan dan ketertiban lalu

lintas.
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